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OPTIMALISASI SUPERVISI AKADEMIK PENDEKATAN 
KOLABORATIF GUNA MENINGKATKAN  







Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini bertujuan untuk mengungkapkan 
optimalisasi supervisi akademik pendekatan kolaboratif guna meningkatkan 
kompetensi guru kelas I dan IV dalam menyusun RPP dalam proses 
pembelajaran saintifik pada guru sekolah binaan. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS). Subyek penelitian adalah guru 
penganpu guru kelas IV sekolah binaan Kecamatan Ngaglik berjumlah dari 
tiga sekolah terdiri dari 8 orang guru perempuan, dilakukan 2 siklus dengan 
alur: penentuan masalah, perencanaan, tindakan dan pengamatan, refleksi. 
Data penelitian diperoleh melalui angket, observasi, dokumentasi, dan 
catatan. Analisis data dilakukan secara diskriptif, baik kualitatif maupun 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kompetensi guru dalam 
pembelajaran saintifik meningkat. Hal itu nampak dalam perolehan hasil 
dari pra silkus dari pencermatan RPP rata-ratanya adalah baru 34,02 %, 
pada siklus 1 perolehan hasil 67,17% dan pada siklus 2 perolehan hasil 
86,75%. Hasil dari pengamatan proses saintifik adalah dari pra siklus 
57,5%, siklus I 73,75%, 88,12%,  
Kata kunci: Supervisi Akademik, Pendekatan Kolaboratif, Kompetensi  
  
 
This Classroom Action Research (CAR) aimed to reveal the optimization of 
academic supervisision using  collaboration approach to improve class I 
and IV teachers’ competences in developing lesson plans of  Science 
learning at  supervised schools. Subjects involved eight female class IV 
teachers at supervised schools in  Ngaglik sub-disctrict  from three schools. 
It was conducted in 2 cycles involving problem identification, planning, 
action and observation, reflection stages. Data were gathered through 
questionnaires, observation, documentation, and notes. Data were analyzed 
descriptively, both qualitative and quantitative as well. Result showed that  
teachers’ comptences in Science learning improved. This was indicated that  
the pre-cycle result on the lesson plan observation  just at the average of 
34.02 %,  increased to  67.17% ad 86.75% at the cycle 1 and 2, 
respectively. Result of Science learning  observation were  57.5%, 73.75%, 
and 88.12% at pre-cycle, cycle 1, and 2, respectively. 
 




                                                             

  Suwarti adalah Pengawas TK/SD Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten 
Sleman. 
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PENDAHULUAN   
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 
Pasal 1 menyebutkan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencara 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan anak didiknya, masyarakat, bangsa 
dan negara.  
Permendikbud RI No. 22 tahun 2016 tentang Standar Proses 
menyatakan bahwa Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan  
diselenggarakan secara interaktif, spiratif, menyenangkan, menantang,  
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang  
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan  bakat,  
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Proses 
pembelajaran yang demikian dapat terwujud apabila orang yang berkompeten 
dalam pendidikan terutama adalah guru dapat melakukan secara profesional, 
karena guru yang langsung berhadapan dengan siswa dalam proses 
pembelajaran dikelas.  
Menyadari pentingnya peran guru dalam pendidikan, maka pemerintah 
mengeluarkan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen. Dalam Undang-Undang tersebut menyebutkan bahwa bagi guru 
profesional akan mendapat sertifikasi guru yang menyatakan bahwa guru 
tersebut professional, dan kepadanya  mendapat tunjangan guru profesional. 
Kenyataan yang terjadi di lapangan, menunjukkan bahwa belum 
semua guru dapat melaksanakan tugas pokok dan fungsinya secara 
profesional, baik guru yang sudah mendapat sertifikat pendidik sebagai guru 
professional maupun belum mendapat sertifikat pendidik sebagai guru 
profesional. Masih banyak dijumpai para guru dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran kurang memahami fungsi perencanaan pembelajaran, mereka 
membuat perencanaan pembelajaran bukan sebagai acuan untuk pelaksanaan 
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proses pembelajaran, tetapi mereka hanya sekedar mengcopy paste dari hasil 
dan beli tanpa menyelaraskan dengan kondisi sekolahnya. Demikian juga 
dalam pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 dengan pendekatan 
saintifik, kemampuan guru dalam penerapan pembalajaran saintifik masih 
rendah. Guru masih sering menggunakan model pembelajaran ceramah 
sehingga peserta didik kurang aktif mengembangkan potensi dirinya 
Berdasarkan kenyataan tersebut diatas, maka pengawas sekolah perlu 
melakukan supervisi akademik guna membantu para guru agar dalam 
menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara professional dengan 
melakukan proses pembelajaran secara interaktif,  spiratif,  menyenangkan,  
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta  
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian  
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik 
Kurang kemampuan guru seperti diatas juga terjadi pada para guru 
kelas I dan IV Kecamatan Ngaglik yang sebagai sekolah binaan bagi penulis. 
Para guru kelas i dan IV Kecamatan Ngaglik sebagian  dalam melaksanaan 
pembelajaran masih secara ceramah dengan media pembelajaran seadanya,  
sedangka aktifitas peserta didik mendengarkan, turut yang dikatakan guru. 
Hal demikian menyebabkan peserta didik menjadi bosan, yang terjadi para 
peserta didik mencari kompensasi lain dengan melakukan kegiatan yang tidak 
menunjang pada pembelajaran misalnya ngobrol dengan temannya, corat 
corat buku, bahkan tidak jarang peserta didik tidur, dan masih banyak aktifitas 
lain yang dilakukan oleh peserta didik untuk menghilangkan kebosanannya 
dalam pembelajaran. Meskipun dalam praktek pelaksanaan proses 
pembelajaran masih ceramah, namun guru sudah memiliki  RPP yang 
didalamnya sudah  mencantumkan pembelajaran saintifik 
Memperhatikan kenyatakan di atas, bahwa guru sudah mencantumkan 
pembelajaran saintifik pada RPPnya, namun kenyataannya guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, 
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dengan demikian maka penulis/peneliti sebagai pengawas sekolah yang tugas 
pokoknya meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak 
lanjut, Penulis ingin melakukan kepengawasan secara teratur dan 
berkesinambungan. 
Karena terbatasnya waktu, biaya, tenaga  dan kemampuan peneliti, 
maka Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini dibatasi: supervisi individu 
pendekatan kolaboratif guna meningkatkan kompetensi guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran saintifik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Optimalisasi supervisi individu pendekatan kolaboratif guna meningkatkan 
kompetensi guru mata kelas I dan IV dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
saintifik pada  sekolah binaan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah yang 
dilaksanakan dua siklus. Subjek penelitian adalah  8 orang guru dari 3 sekolah 
binaan, yaitu Sekolah Dasar Negeri Jongkang empat orang guru kelas 4 dua 
orng guru kelas I dan kelas IV dua orang,  Sekolah Dasar Karangmloko 2, dua 
orang guru kelas I dan guru kelas IV satu orang guru. Sekolah Dasar Negeri  
Ngebelgede 1, dua orang guru kelas I dan orang guru kelas IV. Objek 
penelitian adalah kompetensi guru kelas. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, pengamatan dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis deskriptif kualititatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Kegiatan awal penelitian ini diawali ini adalah menggali informasi 
pemahaman guru tentang pembelajaran saintifik dengan cara memberikan 
angket kepada 8 guru kelas di sekolah binaan di Kecamatan Ngaglik untuk 
diisi/dijawab dengan kondisi yang sebenarnya. Angket ini digunakan untuk 
mengetahui kondisi awal subyek penelitian yaitu guru tentang pembelajaran 
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saintifik. Disamping angket peneliti juga menggunakan dokumen supervise 
akademik tentang RPP dan Saintifik sebelum ada tindakan penelitian. 
Hasil angket dan hasil supervise akademik pra penelitian dari 8 guru 
subyek penelitian disajikan dalam bentuk table 
Tabel 1.  Rekapitulasi Perolehan Hasil  Pencermatan  RPP Supervisi 















  4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1   
1 M 2 2 1 2 7 33.33% 
2 W 2 2 1 2 7 33.33% 
3 I 3 2 1 2 8 38.09% 
4 S 2 2 1 3 8 38.09% 
5 D 2 2 1 2 7 33.33% 
6 N 2 2 1 2 7 33.33% 
7 L 2 2 1 2 7 33.33% 
8 P 2 2 1 2 7 33.33% 
Jumlah 17 18 8 19 58 34.52% 
 
Keterangan 
Skor tertinggi = 21 
Skor maksimal = 21x 8= 168 
Nilai akhir keseluruhan guru = 
                    
            
 X 100% 
                                   = 
  
   
 X 100 = 34.52 %  
Kesimpulan dari hasil penenlitian Pra seklis per guru sangat-sangat masih 
rendah masih jauh dengan yang ditargetkan sehingga tindakan selanjutnya 
diadakan proses penenlitian mulai siklus 1. Terus hasil rekap semua 8 guru 
mencapai kriteria pencapaian 34.52% belum tercapai, juga  untuk pencapaian 
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1 M 1 1 0 0 0 2 40% 
2 W 1 1 0 0 0 2 40% 
3 I 1 1 0 1 0 3 60% 
4 S 1 1 1 0 1 4 80% 
5 D 1 1 1 0 0 3 60% 
6 N 1 1 1 0 0 3 7.5% 
7 L 1 1 1 1 0 4 80% 
8 P 1 1 0 1 0 3 60% 
 Jml 8 8 4 3 1 24 60% 
 Hasil 20 20 10 7.5 2.5 60 %  
 
Keterangan 
Skor tertinggi = 5 
Skor maksimal = 5 x 8= 40 
Nilai akhir keseluruhan guru = 
                    
            
 X 100% 
                                               = 
  
  
 X 100 = 60%  
Kesimpulan dari hasil penenlitian Pra seklis per guru proses saintifk   masih 
rendah masih jauh dengan yang ditargetkan sehingga tindakan selanjutnya 
diadakan proses penenlitian mulai siklus 1. Terus hasil rekap semua 8 guru 
belum mencapai kriteria . 
Kesimpulan Hasil dari rekapan guru baru mencapai   nilai  60% nilai  belum 
mencapai yang diharapkan yaitu 70% 
Kesimpulan dari hasil penenlitian  seklus kesatu  per guru , paga guru 1)   M 
dari indikator 21 baru 12  dilaksanakan, sedang guru 2) W  dari 21 indikator 
baru10 yang dilaksanakan, guru 3) I dari 21  indikator baru 9 yang 
dilaksanakan, guru 4) S dari 21 indikator baru 10 yang dilkasanakan, guru 5) 
D dari 21 indikator baru 19 yang dilaksanakan, guru 6) M dari 21 indikator 
baru 9 indikator yang dilaksanakn, guru 7) dari 21 indikator baru 9 yang baru 
dilaksanakan, guru 8)  P dari 21 indikator baru 9 yang dilaksanakan, jauh 
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dengan yang ditargetkan sehingga tindakan selanjutnya diadakan proses 
penenlitian mulai siklus 1. Terus yang rekap semua guru sebetulnya sudah 
mencapai kriteria pencapaian tetapi untuk pencapaian tiap-tiapa guru- guru 
belum tercapai.Maka terus dilanjudkan ke siklus   
Berdasarkan hasil supervisi akademik dan angket tentang kompetensi guru 
kelas I dan IV tentang pembelajaran saintifik menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan baik dirinci secara individu maupun secara per aspek hasilnya 
menunjukkan masih-rendah. 
Siklus 1 
Pengamatan tindakan dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan yaitu 
subyek melakukan tindakan, sedangkan peneliti melakukan pengamatan  
dengan menggunakan lembar observasi dan catatan harian 
Obyek pengamatan dalam tindakan ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran dengan penerapan pembejaran saintifik. Aspek yang diamati 
adalah: (1) memfasilitasi peserta untuk mengamati, membaca, mendengar, 
menyimak, melihat tanpa atau dengan alat, (2) memancing peserta didik untuk 
bertanya tentang informasi yang tidak difahami dari apa yang 
diamatin(dimulai dari faktual sampai ke pertanyaan bersifat hipotetik), (3) 
memfasilitasi peserta untuk mengumpulkan informasi melalui: melakukan 
eksperimen dan atau membaca sumber lain selain buku teks mengamati 
obyek/kejadian/aktivitas dan atau wawancara dengan nara sumber, (4) 
memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis, mengasoasikan/mengolah 
informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan 
mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan informasi, (5) memfasilitasi kegiatan peserta didik untuk 
berkomunikasi 
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Keg Inti Penilaian Penutup 
6 5 4 6   
1 M 4 3 3 3 13 61.90% 
2 W 4 3 3 3 13 61.90% 
3 I 5 4 3 3 15 71.42% 
4 S 3 4 3 3 13 61.90% 
5 D 4 3 2 4 13 61.90% 
6 N 5 4 3 4 16 76.19% 
7 L 4 3 2 3 12 61.90% 
8 P 4 2 2 4 12 61.90% 
Jumlah 33 26 20 26 104 61.90% 
 
Keterangan 
Skor tertinggi = 21 
Skor maksimal = 21 x 4 = 84 
Nilai akhir = 
                    
            
 X 100% 
                   = 
   
   
 X 100 = 61.90%  
Kesimpulan Hasil dari rekapan guru semua sudah melebihi nilia yang akan 
dicapai yaitu 61.90% 
Kesimpulan dari hasil penenlitian  seklus ke-1 per guru sudah ada 
peningkatan dengan yang ditargetkan sehingga tindakan selanjutnya diadakan 
proses silanjutnya penenlitian mulai siklus 1. Terus yang rekap semua guru 
baru mencapai kriteria 61.90%  tetapi untuk pencapaian tiap-tiap guru- guru 
belum tercapai, capaian guru 1) M dari 21 indikator terlaksana 13 hasilya 
61.90%, guru 2) W dari 21 indikator terlaksana 13, hasil 61.90% capaian guru 
3) I dari 21 indikator terlaksana 15 hasilya 71.42%, guru 4) S dari 21 
indikator terlaksana 13, hasil 61.90%, capaian guru 5)  D dari 21 indikator 
terlaksana 13 hasilya 61.90%, guru 6)  N dari 21 indikator terlaksana 16, hasil 
76.19% capaian guru 7) L dari 21 indikator terlaksana 12 hasilya 61.90%, 
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guru 8) P dari 21 indikator terlaksana 12, hasil 61.90%. Kesimpulan hasil 
seluruh guru pada penilaian. Maka terus dilanjudkan ke siklus2.  
















1 M 1 1 0 1 0 2 60% 
2 W 1 1 0 0 0 2 40% 
3 I 1 1 0 1 0 3 60% 
4 S 1 1 1 0 1 4 80% 
5 D 1 1 1 0 0 3 60% 
6 N 1 1 1 0 0 3 60% 
7 L 1 1 1 1 0 4 80% 
8 P 1 1 0 1 0 3 60% 
 Jml 8 8 4 3 1 24 60% 
 Hasil 
% 
20 20 10 7.5 2.5 60%  
 
Keterangan 
Skor tertinggi = 5 
Skor maksimal = 5 x 5 = 25 
Nilai akhir = 
                    
            
 X 100% 
                   = 
  
   X 100 = 60%  
Berdasarkan data diatas dapat dikatakan bahwa kondisi awal subyek 
penelitian yaitu guru kelas I dan IV pada sekolah binaan di Kecamatan 
Ngaglik  kompetensi dalam pembelajaran saintifik masih rendah baru tercapai 
40-60%. 
Maka hasil dadri pemebelajaran saintifik, hasinya sebagai berikut, guru 1) 
dari 5 aspek baru dilaksanakan 2 aspek, hasilnya 40%, guru 2) dari 5 aspek 
baru terlaksana 2 aspek, hasinya 60%, guru 3) dari 5 aspek baru dilaksanakan 
3 aspek, hasilnya 60%, guru 4) dari 5 aspek baru terlaksana 4 aspek, hasinya 
80%, guru 5) dari 5 aspek baru dilaksanakan 3 aspek, hasilnya 60%, guru 6) 
dari 5 aspek baru terlaksana 3 aspek, hasinya 60% guru 7) dari 5 aspek baru 
dilaksanakan 4 aspek, hasilnya 80%, guru 8) dari 5 aspek baru terlaksana 3 
aspek, hasinya 60% 
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Nilai pelaksanaan saintifik siklus 1 hasilnya baru 60% , maka hasilan belum 
mencapai 70%. Maka kegiatan dilanjudkan ke siklus berikutnya yaitu siklus 
2.  
Dari hasil pengamatan rencana proses pembelajaran dijadikan bahan 
untuk refleksi. Hasil pelaksanaan siklus 1 hasilnya masih belum seperti yang 
diharapkan karena masing-masing aspek perolehan hasil  dalam rentang  40 - 
60, sedangkan indikator keberhasilan 70%.  
Aspek pertama : skor dari 8 orang guru memperoleh 60%, hal itu 
terjadi karena guru belum maksimal memfasilitasi peserta untuk mengamati, 
membaca, mendengar, menyimak, melihat tanpa atau dengan alat 
memfasilitasi peserta untuk mengamati, membaca, mendengar, menyimak, 
melihat tanpa atau dengan alat. Aspek ke satu dan ke dua yaitu mengamati 
dan menanya semua guru sudah dilaksanakn: skor dari 8 orang guru yang 
sudah melaksanakan 100 %, Aspek kedua dari 8 guru sudah melaksakan 
100%, Sedangkan aspek ketiga, menalar atau mengumpulkan ada 4 guru 
sehingga hasinya 50%, guru kurang dapat  memancing peserta didik untuk 
bertanya tentang informasi yang tidak difahami dari apa yang diamatin 
(dimulai dari faktual sampai ke pertanyaan bersifat hipotetik), pertanyaan-
pertanyaan peserta didik masih berkisar yang ada di bacaan buku teks.  Aspek 
keempat: skor dari 8 orang guru yang belum melaksanakan 5 guru, hasilnya 
60%, guru kurang memfasilitasi peserta untuk mengumpulkan informasi 
melalui: melakukan eksperimen dan atau membaca sumber lain selain buku 
teks mengamati obyek/kejadian/aktivitas dan atau wawancara dengan nara 
sumber. Hal itu terjadi karena kurangnya sumber pembelajaran. Aspek kelima 
yaitu presentasi:  dari 8 orang guru hasilnya 40%, guru kurang  memfasilitasi 
peserta didik untuk menganalisis, mengasoasikan/mengolah informasi yang 
sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil kegiatan mengumpulkan/ 
eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan informasi, 
karena informasi yang diterima siswa sangat minim. jarang memberi 
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kesempatan peserta didik  untuk berkomunikasi, Dari hasil refleksi dijadikan 
renungan dan bahan merencanakan tindakan pada siklus 2. 
Siklus 2  
Seperti pada siklus 1, pengamatan tindakan pada siklus 2 dilakukan 
pada saat pelaksanaan tindakan yaitu subyek melakukan tindakan, sedangkan 
peneliti melakukan pengamatan  dengan menggunakan lembar observasi dan 
catatan harian. Obyek pengamatan dalam tindakan ini adalah pelaksanaan 
pembelajaran dengan penerapan pembejaran saintifik, dengan perbaikan 
pelaksanaan pembelajaran seperti yang sudah direncanakan. Hasil 
pengamatan seperti dalam tabel berikut: 
Tabel 5. Rekapitulasi Perolehan Nilai  RPP ( Siklus II ) 
NO Guru 
ASPEK/Indikator 
Jumlah Skor Nilai Penda-
huluan 
Keg Inti Penilaian 
Penutup 
 
6 5 4 6   
1 M 5 4 2 5 16 76.19% 
2 W 5 5 3 5 18 85.71% 
3 I 5 5 3 5 18 85.71% 
4 S 6 5 3 5 19 90.45% 
5 D 5 6 3 6 19 90.45% 
6 N 6 6 3 5 20 95.23% 
7 L 5 5 3 4 17 85,25% 
8 P 4 5 2 6 17 85.25% 
Jumlah 41 41 22 41 144 85.71% 
 
Keterangan 
Skor tertinggi = 21 
Skor maksimal = 21 x 4 = 84 
Nilai akhir = 
                    
            
 X 100% 
                   = 
   
   
 X 100 = 85.71% 
Kesimpulan dari hasil siklus II pembuatan RPP menunjukan peningkatan 
yang signifikan karena semua dari jumlah delapan guru berubah berarti sudah 
memahami, dan ada  satu guru yang mencapai 95%, dua guru mencapai 90%, 
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dan yang empat guru mencapai 85%, dan satu orang guru paling baru 76% 
tatapi sudah melebihi capaian yang diharapkan. yaitu 7%. Sehingga 
penenlitian ini sudah tidak ke siklus tiga, karena satu guru capaiannya sudah 
memlebihi rencana capaian.  
Tabel 6. Rekapitusi Perolehan Nilai Pengamatan  Proses Santifiknya Siklus II 
NO NAMA 
GURU 







1 M 1 1 1 1 0 4 80% 
2 W 1 0 1 1 0 4 80% 
3 I 1 1 1 1 0 4 80% 
4 S 1 1 1 1 1 5 100% 
5 D 1 1 1 1 1 5 100% 
6 N 1 1 1 1 1 5 100% 
7 L 1 1 1 1 0 4 80% 
8 P 1 1 1 1 0 4 80% 
 Jml 8 7 8 8 4 34 85% 
           
Keterangan 
Skor tertinggi = 5 
Skor maksimal = 5 x 8 = 40 
Nilai akhir = 
                    
            
 X 100% 
                   = 
  
   X 100 = 85%  
Kesimpulan hasil dari siklus 2 pengamatan proses pembelajaran 
saintifik adalah dari 8 guru yang sudah melaksanakan saintifik atau M5( 
menanya, mengamati, menalar, mengasosikan, dan mengkonfermasi ada 3 
guru sudah 100%, ada 3 guru mencapai  80%, dan 1 guru mencapai 85%. 
Berarti pada siklus 2 pencapaian sudah terlaksana dan hasil sudah melebihi 
dari rencana 70%. Sehingga penelitian sudah tidak ke siklus 3. 
Hasil pelaksanaan siklus 2 dari masing-masing aspek perolehan hasil 
peningkatan yang cukup baik dengan rentang antara 80 s/d 100 hasil dari tiap-
tiap guru, sedangkan rta-rata dari jumlah 8 guru sudah mencapai 85% ,berarti 
indikator keberhasilan 70% telah tercapai. Sehingga penenlitian berhubung 
sudah  tercapai dan indikator sehingga penelitian kita hentikan. Untuk selanja 
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kita tampilkan hasil dari rekapitulasi perbandingan mulau pra sikus, siklus 1 
samaai siklus III. Adapun hasilnya adalah : 
Tabel 7. Rekapitusi Perolehan Nilai Pencermatan RPP Buatan Guru Pra 
Siklus, Siklus I, dan siklus II 
No Nama Guru Hasil 
 Pra Siklus Siklus  I Siklus II 
1. M 33.33 % 61,90 % 76,19 % 
2. W. 33,33 % 61,90 % 85,71 % 
3. I 38,09 % 71.41 % 85,71 % 
4. S 38,09 % 65,90 % 90,45 % 
5. D 33,33 % 76,19 % 90,45 % 
6. N 33,33 % 76,19 % 95,23 % 
7. L 33,33 %  61,90 % 85,15 % 
8. P 33,52  % 61,90 % 85,15 % 
 Jumlah 272,17 537,58 694,04 
 Rata-rata 34,02 % 67,16% 86,75% 
 
Dari hasil pra siklus, siklus I, dan siklus II, hasildari 8 guru melalui 
pengamtan maka hasilnya sebgai berikut, 1) Guru M, dari 33,33 % naik, 
61,90%, naik 76,19%, 2) Guru W mulai 33,33 %, naik 61,90%, naik 85,71%, 
3) Guru I dari 38,09%, naik 71,41%, naik 85,71%. 4) Guru S dari 38,09%, 
naik 65,90% naik 90,45%, 5) Guru D dari 33,33%, naik 76,19%, naik 
90,45%, 6) Guru N dari 33,33%, naik 76,19%, naik 95,23%, 7) Guru L dari 
33,33%, naik 61,90%, naik 85,15%, 8) Guru P dari 33,52 %, naik 61,90 %, 
naik 85,15 %.  
Untuk memperjelas proses pencermatan hasil penyususnan RPP guru-
guru  maka hasil rata-rata 8 guru 86,75% sudah melelbihi indikator 
pencapaian yaitu 70 % sehingga penenlitian sudah berhasil sehingga dan 
dihentikan.  
Tabel 8. Rekapitulasi Perolehan Nilai Pencermatan Saintifik 8 Guru  
Pra Siklus, Siklus I, Siklus II 
No Namam Guru Hasil 
 Pra Siklus Siklus  I Siklus II 
1. M 40% 60 % 80 % 
2. W. 40 % 60 % 80 % 
3. I 60 % 65 % 80 % 
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4. S 80 % 80 % 100 % 
5. D 60 % 85 % 100 % 
6. N 60 % 80 % 100 % 
7. L 60 % 80  % 80 % 
8. P 60 % 80  % 85 % 
 Jumlah 460 590 705 
 Rata-rata 57,5% 73,75% 88,12% 
 
Kesimpulannya sikus pencermatan hasil pengamatan proses saintifik 
susunan guru adalah : Hasilnya adalah dari 1) Guru M, dari 40 %, naik 60 %, 
naik 80 %, 2) Guru W, dari 40 %, naik 60 %, naik 80 %, 3) Guru I, dari 60 %, 
bmelunaik 60 %, naik 80 %, 4) Guru $, dari 80 %, belum naik 80 %, naik 100 
%, 5) Guru D, dari 60 %,belum  naik 60 % , naik 100 %, 6) Guru N, dari 60 
%, belum naik 60 %, naik 100 %, 7) Guru L, dari, 60 %, naik 80 %, naik 100 
%,  8) Guru  P, dari, 60 %, naik 80 %, naik, 85 %.  
Untuk memperjelas proses penenlitian maka hasil rata-rata 8 guru 
sudahyang rata-rat sudah tercapai 88,12%  melebihi indikator pencapaian 
pengamatan pembelajaran Saintifik yaitu 70 % sehingga penenlitian sudah 
berhasil dan dihentikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan tahap-tahap penelitian tindakan yang telah dilaksanakan 
dalam 2 siklus, maka dapat ditarik kesimpulan:  
Bahwa supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas terhadap guru-guru 
kelas I dan IV sekolah binaan Kecamatan  Ngaglik dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran saintifik seperti yang 
diamanatkan dalam kurikulum 2013. Peningkatan tersebut  sudah 
maksimal/signifikan,  Hal itu disebabkan karena kurikulum yang baru dan  
mindset ( cara pikir) para guru sulit diubah dalam waktu yang singkat, karena 
selama bertahun-tahun mereka beranggapan bahwa guru berkewajiban untuk 
menerangkan/ memberi pengetahuan kepada siswanya. 
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Merupakan PR bagi kita sebagai pengawas agar lebih giat lagi dalam upaya 
meningkatkan kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran saintifik, 
dan menyusun RPP- nya meskipun harus perlahan-lahan, dan yang tidak kalah 
pentingnya adalah mengubah mindset para guru bahwa belajar dengan senang, 
tertantang mencari berbagai sumber belajar, mengolah informasi maupun 




Para pengawas hendaknya sering melakukan penelitian dibidang 
pendidikan, satu diantaranya adalah Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) 
agar mengetahui permasalahan sekolah binaan dan dapat mencari 
selusinya 
2. Kepala Sekolah 
Mengetahui permasalahan di sekolah yang dipimpinnya dan berkolaborasi 
dengan pengawas manajerial untuk mencari solusi pemecahan masalah 
3. Pemerintah/instansi terkait 
Pemerintah/instansi terkait, para pemangku kepentingan di bidang 
pendidikan hendaknya memberi kesempatan seluas-luasnya kepada  
pengawas, kepala sekolah, guru untuk melakukan penelitian dibidang 
pendidikan. Kesempatan tersebut baik dalam bentuk dana, motivasi 
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